BAB 4

KESIMPULAN

Setelah menganalisis data-data kalimat wkemi dari sumber data, penulis

memperoleh beberapa hasil yang sesuai dengan tujuan penulisan penulis dalam menulis

skripsi ini.

Kesimpulan dari penelitian kalimat ukemi ini adalah sebagai berikut:

1.

Penulis menemukan struktur peran yang muncul dari data yang telah
diteliti yang dirangkum dalam tabel-tabel 6 dan 7. Peran pelaku dan
pengalam dalam kalimat ukemi kadang kala melesap, sehingga maknanya
bersifat tersirat. Bahkan ada kalimat-kalimat ukemi yang peran pelaku dan
pengalamnya melesap sekaligus. Dalam analisis ini penulis menemukan
pada analisis chokusetsu ukemi tidak ada satupun data yang peran pelaku
dan pengalamnya muncul dalam satu kalimat (utuh), sehingga selalu ada
yang melesap. Dalam Kansetsu ukemi yang berverba asal transitif
(tadoushi) terdapat peran benefaktif. Peran ini berbeda dengan peran
pengalam, jika pengalam adalah sesuatu yang mengalami tindakan maka
benefaktif adalah sesuatu yang secara langsung dikenai tindakan. Peran
benefaktif pada analisis data ditandai oleh partikel wo, dan jika peran
benefaktif tidak muncul dalam kalimat kansetsu ukemi berverba asal
tadoushi maka kalimat itu merupakan kalimat chokusetsu ukemi.

Dalam teori telah dikemukakan bahwa konstituen inti biasanya terletak

pada fungsi-fungsi subjek dan predikat karena kedua jenis fungsi ini lebih
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inti maknanya dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain. Konstituen inti
yang muncul dalam analisis kalimat-kalimat ukemi di atas seperti yang
dikemukakan dalam teori, tapi pada beberapa bagian konstituen inti
terletak pada fungsi keterangan yang bermakna lokatif seperti yang tampak
pada analisis kalimat (25). Kemudian pada kalimat kansetsu ukemi
berverba asal fadoushi semua peran benefaktif merupakan konstituen inti
kalimat, karena semua peran ini masih mempunyai hubungan dengan
subjek kalimat.

Kalimat wukemi merupakan kalimat yang dipakai untuk melihat sebuah
peristiwa dari konteks penerima tindakan. Penggunaannya tidak terlepas
dari tataran sintaksis yang terdapat dalam kalimat-kalimat itu. Chokusetsu
ukemi digunakan saat verba yang digunakan dalam kalimat itu bersifat
transitif. Sedangkan kansetsu ukemi digunakan ketika verba yang
digunakan bersifat jidoushi, atau verba yang digunakan bersifat tadoushi

tetapi terdapat peran benefaktif di dalam kalimatnya.
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Tabel Kesimpulan

Chokusetsu Ukemi

Kansetsu Ukemi

Fungsi-fungsi

dalam Kalimat

Kadang-kadang fungsi subjek atau objek melesap dalam kalimat

Peran-peran dalam | Kadang-kadang  terdapat | Kadang-kadang terdapat makna
Kalimat makna pelaku atau | pelaku atau pengalam yang
pengalam yang melesap | melesap dalam kalimat dan dalam
dalam kalimat dan dalam | kalimat Kansetsu ukemi yang
kalimat Chokusetsu ukemi | berverba asal transitif (tadoushi)
tidak  terdapat makna | terdapat makna benefaktif.
benefaktif.

Peran Benefaktif Penanda lain dalam kalimat
kansetsu ukemi yang berverba asal
tadoushi adalah peran benefaktif
dalam kalimat itu. Jika dalam
kalimat tidak terdapat peran
benefaktif maka kalimat tersebut
merupakan kalimat chokusetsu
ukemi.

Tabel 8
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